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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 - Pedoman Wawancara Penelitian 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

 

REPRESENTASI KESENJANGAN SOSIAL DAN KONFLIK SOSIAL 

DALAM FILM <RAYA AND THE LAST DRAGON= DAN POTENSINYA 

SEBAGAI BAHAN AJAR SOSIOLOGI KELAS XI SMA 

 

 

Pedoman wawancara ini disusun untuk menggali informasi yang mendalam 

mengenai perspektif Guru Sosiologi terhadap representasi konflik sosial dan 

kesenjangan sosial dalam film Raya and The Last Dragon, serta potensi 

pemanfaatannya sebagai bahan ajar atau media pembelajaran Sosiologi kelas XI 

SMA. 

Identitas Informan   

Nama : Gede Wiga Anggara Ariasa, S.Pd 

Jabatan : Guru SMA 

Lama Mengajar : &.. Tahun 

Mata Pelajaran yang Diampu : Sosiologi 

Representasi Konflik Sosial dalam Film 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah film Raya and The Last Dragon menampilkan 

konflik sosial? Jika iya, konflik seperti apa yang terlihat? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu melihat bentuk konflik antarsuku atau antarkelompok 

yang digambarkan dalam film tersebut? 

3. Apakah konflik yang ditampilkan dalam film tersebut relevan dengan konsep 

konflik sosial dalam kajian Sosiologi? Mengapa? 

4. Nilai atau pesan sosial apa yang menurut Bapak/Ibu ingin disampaikan 

melalui konflik dalam film tersebut? 

5. Apakah konflik dalam film tersebut dapat membantu siswa memahami materi 

konflik sosial? Jelaskan alasannya. 

Potensi Film sebagai Bahan Ajar / Media Pembelajaran 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah film dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

dalam mata pelajaran Sosiologi? Mengapa? 
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2. Apakah film Raya and The Last Dragon memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai bahan ajar pada materi konflik sosial dan kesenjangan sosial kelas XI 

SMA? 

3. Bagaimana cara yang tepat untuk mengintegrasikan film tersebut dalam 

proses pembelajaran di kelas? 

4. Apa kelebihan penggunaan film sebagai media pembelajaran dibandingkan 

metode belajar biasa? 

5. Apakah terdapat kendala dalam penggunaan film sebagai media 

pembelajaran? Jika ada, apa saja? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah penggunaan film seperti ini dapat meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar siswa? 

Informan Tanda Tangan Tanggal 

 

 

 

Gede Wiga Anggara Ariasa, S.Pd 

  

 

 

 

Disusun oleh: 

 

 

 

 

 

 

Nadila Cahyaning Pramadhani 

Peneliti 
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Lampiran 2 - Transkrip Hasil Wawancara Penelitian 

Transkrip wawancara menggunakan aplikasi Verbatim Turbo Scribe 

(0:00) Pertanyaan pertama yang merepresentasi kan ya, (0:05) Film Raya Endless 

Dragon, apakah menampilkan konflik sosial? Jika iya, konflik apa yang terlihat? 

(0:11) Ya, jelas. Jadi ini menampilkan konflik antara, (0:16) Siapa itu namanya? 

Antara raya dan juga sinamari. (0:21) Mereka ini kan bestia nih sebenernya kan? 

(0:23) Tapi ada masa di mana mereka itu sudah konflik. 

(0:28) Dan juga konfliknya itu adalah karena masalah apa? (0:31) Karena masalah si 

namari ini mengalami tras-isu, ya gak sih? (0:38) Mengalami tras-isu dan juga si 

namari ini kan berusaha tuh, (0:43) Berusaha dia tuh mencari jati diri dengan cara 

kayak isu. (0:46) Sebenernya si namari ini mencari jati diri tapi dengan cara yang 

salah. (0:51) Yang menyebabkan mereka ini rendah. 

(0:52) Dan juga disini saya paling kasihan sama si Benja. (0:56) Daddy-nya raya. 

(1:00) Jadi konflik yang terjadi itu adalah antara raya dan juga namari. 

(1:06) Tapi ada juga konflik kecil yang saya lihat, (1:09) Antara sisu dan 

saudara-saudaranya yang sudah membekukan, jadi patuh kan gitu. (1:14) Tapi setelah 

berhasil dia menemukan apa sih namanya itu? (1:17) Menemukan permata itu, baru 

saudara-saudara raya itu bisa hidup kembali. (1:21) Ini apa yang mendasari konflik? 

(1:24) Salah satunya adalah ada iri dengki. 

(1:26) Siapa yang iri dengki? Namari. (1:28) Karena negaranya dia tuh gak sebagus 

negaranya. (1:32) Si raya itu adalah sedikit kecemburuan sosial. 

(1:35) So, kecemburuan sosial inilah yang bikin terjadinya konflik. (1:40) Jadi kalau 

kita lihat dari rumah terjadinya konflik kan, (1:43) Ada namanya per konflik. (1:45) Ya 

kan? Perkonflik. 

(1:46) Kemudian konfrontasi. (1:48) Kemudian krisis. (1:50) Baru pasca konflik. 

(1:51) Nah, kalau di krisisnya ini adalah puncaknya ketika mereka itu berhadapan. 

(1:56) Antara namari versus raya. (1:59) Tapi di sini pasca konflik atau sesudah 

terjadinya konflik itu berakhir damai. 

(2:05) Saya kan berakhir damai kan? (2:06) Tapi ini pasca konfliknya happy ending 

gitu kalau jawaban nomor satu. (2:12) Jadi apakah ada konflik? Jawabannya ada. 

(2:14) Nah, yang kedua ya. 

(2:18) Bentuk konflik antar suku atau antar kelompok digambarkan dalam film 

tersebut. (2:22) Ya, suku sudah pasti. (2:25) Kalau kita lihat raya ini kan Asia banget 

kan? (2:28) Memang bentukan Asia Tenggara sih Pak. 

(2:30) Nah, Asia Tenggara itu mungkin mirip-mirip bentukan orang-orang kayak kita 

ini. (2:34) Nah, kemudian kalau namari itu kan, (2:38) Nah, secara fisik yaitu orang 

apa ya? (2:40) Orang-orang antara Afrika itu bukannya. (2:46) Bukan cuma di 

gambarkan Asia Tenggara seperti kita bukannya. 

(2:49) Sama di Melayu, Afganesia gitulah bentukan. (2:52) Jadi konfliknya itu jelas. 

(2:54) Jadi bisa digambarkan antara negara cakar. 

(2:57) Kakaknya bisa ya? (2:59) Nakal kali. (3:00) Negara cakar. (3:02) Negara cakar 

ini kita anggap, maaf Nian. 

(3:05) Boleh kan nyebutin nama negara? (3:06) Nggak apa-apa boleh. (3:07) Negara 

cakar ini banyakan Filipina. (3:09) Nah, kemudian negaranya raya ini negara kita. 

(3:13) Nah, jadi ini konflik antara kedua suku dan juga kedua naga. (3:18) Yang 

diperebutkan apa? (3:19) Kalau kita melihat realita yang terjadi di dunia nyata, (3:23) 

Yang diperebutkan adalah SDA, sumber daya alam. (3:26) Nah, berarti konfliknya 

jelas sekali. 

(3:28) Dan ini secara nggak langsung menyindir kehidupan di dunia nyata. (3:32) 

Memperebutkan sumber daya alam. (3:34) Kalau pertanyaan nomor satu kan masalah 

krisis identitas sama masalah kepribadian. 



96 
 

(3:40) Kalau yang ini, konflik antara kelompoknya itu memperebutkan sumber daya 

alam. (3:47) Kalau pertanyaan ketiga, (3:50) di film tersebut relevan dengan konsep 

konflik sosial dalam kajian sosiologi, (3:53) jawabannya of course, of trust. (3:56) 

Kenapa? (3:57) Karena ini merupakan konflik yang sering terjadi, (4:01) baik secara 

individu, (4:03) ataupun kelompok. 

(4:05) Secara individu, sudah pasti, (4:07) namari, pansus, daya. (4:08) Secara 

kelompok, (4:11) kelompok di negara cakar sama negaranya, daya. (4:16) Kalau kita 

melihat di kondisi real life, (4:20) konflik sosial yang terjadi itu, (4:22) pertama, 

diawali kecemburuan sosial. 

(4:24) Terus yang kedua itu, (4:26) diawali dari sebuah masalah kecil yang 

menimbulkan pertikaian besar. (4:29) Atau masalah kecil yang menimbulkan konflik 

yang berkepanjangan. (4:36) Jadi, (4:37) kalau konsep konflik sosial itu, (4:39) itu 

bisa dibilang konflik antara kelompok. 

(4:45) Kenapa demikian? (4:46) Karena disini banyak ada kelompok yang ingin 

berkuasa, (4:49) sehingga siapa yang jadi korban? (4:51) Yang jadi korban adalah 

ayahnya, (4:53) ayahnya Raya, yaitu si Daya. (4:56) Sampai dia istirahat kan? (4:58) 

Jadi patung. (5:00) Tapi syukurnya dihidupin lagi. 

(5:03) Yang jelas ada sekelompok orang yang digambarkan serakah. (5:07) Jadi 

keserakahan ini menimbulkan konflik. (5:09) Kenapa demikian? (5:11) Karena orang 

serakah itu pasti ingin menjatuhkan orang lain. 

(5:15) Karena awal dari konflik itu adalah, (5:17) kan dari konfigurasi kan, (5:18) 

saling membungkuk yang artinya, (5:20) satu pihak berusaha menjatuhkan pihak lain, 

(5:23) dengan cara membuatnya tidak berdaya. (5:25) Jadi disini digambarkan secara 

gamblang, (5:28) si Benja ini dibuat tidak berdaya (5:30) dengan dikutuk menjadi 

bangsu, (5:31) kayak maling-maling. (5:34) Tadi relate ya Pak, sama kajian sosiologi? 

(5:36) Relate banget. 

(5:38) Karena disini kesenjangan sosialnya tidak kelihatan sekali. (5:42) Kalau si 

Raya ini kan dilihatin, (5:44) dia kelas menengah ke atas. (5:48) Nah kalau si Namari, 

(5:50) kelas menengah ke atas. 

(5:51) Jadi sebenarnya kalau dari segi finansial, (5:54) atau dari segi ekonomi, (5:55) 

Raya yang lebih bagus gitu. (5:59) Namari ini ingin menyaingi Raya. (6:01) Tapi 

dengan cara yang salah. 

(6:03) Sehingga terjadilah konflik. (6:06) Jadi kesenjangannya ini adalah (6:07) 

antara masyarakat kelas menengah ke atas (6:09) sama menengah ke bawah. (6:11) 

Nah itu kalau pertanyaan ketiga. 

(6:13) Pesan moral, nilai atau pesan sosial, (6:17) apa yang menurut saya ingin 

disampaikan (6:18) dari konflik dalam dunia sendiri? (6:21) Pesan moral yang sangat 

bagus (6:23) dan sangat menarik denganku adalah (6:26) Pertama, jangan diributin. 

(6:29) Pertama, jangan diributin. (6:31) Kedua, terangkanlah sesama manusia. 

(6:35) Kenapa begitu? (6:36) Walaupun kita benci sama seseorang, (6:39) di suatu 

saat kita akan butuh bantuan orang lain. (6:42) Contohnya kan Namari sama Raya. 

(6:44) Memang mereka ini benci, (6:45) tapi suatu saat Raya pasti bakalan butuh 

Namari. 

(6:48) Begitu pun sebaliknya. (6:50) Namari juga butuh Raya. (6:53) Kalau kita lihat 

di kehidupan nyata ya, (6:56) anggaplah orang itu kan punya ego yang tinggi. 

(6:59) Karena orang itu punya ego yang tinggi, (7:00) jadinya orang itu pasti ingin 

saling menguasai. (7:04) Tapi, walaupun misalnya sudah ada konflik, (7:08) ada satu 

yang kalah dan ada satu yang menang, (7:11) yang kalah ini pasti bakalan 

membutuhkan orang yang menang. (7:14) Simpelnya begini deh. 

(7:16) Kita benci sama orang, (7:18) tapi suatu saat nanti kita pasti butuh orang itu. 

(7:22) Tapi kalau kita lihat realitasnya begini sih, (7:24) orang itu dicari pas begitu 

doang. (7:29) Jadi, pesan sosialnya itu adalah (7:33) jangan sampai terjadi konflik. 
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(7:35) Karena seburuk apapun, (7:37) kita pasti akan membutuhkan orang itu. (7:40) 

Jadi ini kalau kita kaitkan dengan teori pertukaran sosial. (7:46) Jadi di sini ada 

peran yang saling dibutuhkan. 

(7:50) Kalau dalam biologi namanya simbiosis mutualisme. (7:54) Ada dua orang, eh 

bukan dua orang sih, (7:57) ada dua pihak yang saling mengutuhkan. (8:00) Jadi 

ingat, sebenci apapun kita sama seorang, (8:02) kita pasti akan butuh orang itu. 

(8:05) Raya butuh namari, dan juga namari pasti bakalan butuh. (8:08) Negeri cakar 

pasti butuh bantuan dari negeri lain juga. (8:14) Sama kayak Indonesia ini yang butuh 

bantuan dari asing. 

(8:19) Itu kalau soal nomor empat. (8:21) Nah, konflik dalam benda tersebut, (8:23) 

apakah dapat membantu siswa memahami? (8:26) Oke, jadi materi konflik sosial ini 

ada di kelas sebelah sekarang. (8:31) Ada di kelas sebelah semesternya. 

(8:33) Kalau kita kaitkan dengan materi konflik sosial, (8:36) dan apakah bisa 

membantu siswa? (8:39) Jelas sangat-sangat bisa. (8:41) Karena di film ini 

digambarkan secara rinci (8:45) bagaimana kesenjangan sosial itu terjadi. (8:48) Dan 

siswa itu bisa memahami, (8:50) oh, Raya dilahirkan dari keluarga yang lengkap. 

(8:54) Sedangkan si namari, maaf-maaf, kondisinya itu kurang mendukung. (8:57) 

Pasti disana sudah ada dua hubung. (9:00) Siswa itu kenapa saya yakin bilang kayak 

gitu? (9:02) Selain digambarkan secara gamblang, digambarkan secara jelas, (9:07) 

film ini kita nggak perlu mikir buat memahami jalan ceritanya. 

(9:11) Nah, itu poin nomer lima. (9:12) Ego dari masing-masing karakter diangkat. 

(9:15) Jadi kalau ini sebut bisa dipakai untuk materi pembelajaran bisa ya, Pak? 

(9:18) Bisa banget. 

(9:20) Baru itu terjadi konflik, konflik, konflik. (9:23) Nah, sehingga dari sana 

digambarkan secara jelas. (9:27) Nah, nanti siswa juga pasti memahami, (9:29) oh, 

berarti puncaknya itu di sini. 

(9:31) Kalau misalkan cara untuk mengaplikasikan dalam pembelajaran itu, Pak, 

(9:37) kalau misalkan pakai media pembelajaran, basenya apa aja, Pak? (9:42) Good 

question. (9:43) Jadi, media pelajaran yang saya pakai, (9:46) bagaimana cara yang 

tepat untuk mengintegrasikan film-film ini dalam pelajaran di kelas? (9:52) 

Jawabannya adalah, ya, saya nanti tampilin recap-nya aja. (9:56) Kayak kemarin juga 

ada recap. 

(9:58) Jadi, saya suruh merikas. (10:01) Merikas bagaimana awalnya, bagaimana 

pertengahan, dan bagaimana endingnya. (10:06) Set ending ataupun, kan ada tiga 

ending tuh. 

(10:09) Ada happy ending, ada sad ending, sama ending yang menggantung. (10:12) 

Kalau ini kan happy ending. (10:15) Terus abis itu nanti siswa harus menyebutkan 

(10:18) di mana awal terjadinya konflik, (10:21) mulai terjadinya konflik, (10:23) 

puncak konflik sama akhir dari konflik. 

(10:26) Diputar melalui LCD proyektor, (10:29) bukan full movie-nya, (10:31) tapi 

recap alur ceritanya. (10:34) Nah, itu yang pertama. (10:36) Terus yang kedua, siswa 

merikas. 

(10:39) Merikas apa yang sudah ditonton. (10:42) Nah, yang ketiga, siswa itu 

menentukan, (10:45) kayak tadi itu, awal terjadinya konflik, (10:47) mulai terjadinya 

konflik, (10:49) puncak terjadinya konflik, (10:51) dan juga akhir dari konflik. (10:54) 

Itu kalau cara saya. 

(10:55) Nah, kelebihan penggunaan film sebagai media pembelajaran. (10:58) Oh, 

good question again. (11:01) Nah, kelebihan penggunaan film sebagai media 

pembelajaran itu, (11:04) pertama itu adalah membuat siswa itu jadi nggak bosen. 

(11:08) Yang pertama. (11:10) Terus yang kedua itu, (11:12) belajar menghubungkan 

antara film dengan materi pelajarannya. (11:18) Yang ketiga, belajar menghubungkan 

(11:20) antara cerita di film sama kejadian di dunia. 
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(11:25) Alasan yang keempat, (11:26) alasan yang paling masuk akal itu adalah apa? 

(11:30) Penggunaan film itu melatih kepekaan kita, (11:34) terutama kepekaan sosial. 

(11:36) Ya kan, kepekaan sosial. (11:38) Karena di setiap film itu pasti ada ininya, ada 

pesan sosialnya. 

(11:42) Film apapun itu, film komedi, film action, (11:46) itu pasti ada pesan 

sosialnya. (11:48) Terutama Raya and the Last Dragon ini, (11:51) ada pesan 

sosialnya. (11:53) Jadi nanti siswa itu akan mencari pesan moralnya. 

(11:56) Kalau misalnya nggak ketemu kan bisa lagi diulang, (12:00) sampai nemuin 

dimana pesan moralnya. (12:02) Tapi ada fun fact yang saya temui. (12:06) Setelah 

penggunaan film, (12:08) walaupun itu cuma recap-nya doang kan, (12:10) mereka itu 

nemuin pesan moral yang beda-beda. 

(12:13) Ya nggak sih? (12:15) Nah, perwakilan misalnya 4 orang gitu kan, (12:18) itu 

nemuin pesan moral yang berbeda-beda. (12:21) Kemudian dibandingkan dengan 

metode belajar biasa, (12:24) yang monotone kan ceremak, (12:27) baca buku, (12:29) 

kemudian apalagi pakai papan tulis, presentasi. (12:33) Kalau sekarang konflik, Raya 

and the Last Dragon ini cocok banget. 

(12:37) Jadi inti dari pertanyaan nomor 4 dulu, (12:39) dibandingkan metode belajar 

biasa, (12:41) lebih seru penggunaan film dengan catatan. (12:44) Jangan 

sering-sering. (12:46) Terus yang kedua, kita harus benar-benar sertif, (12:49) milih 

film apa yang cocok buat masuk ke pelajaran. 

(12:52) Kendala dalam penggunaan film itu adalah, (12:58) pertama, kita susah milih 

film untuk dijadikan pelajaran. (13:05) Kita susah milih film yang relate sama 

kehidupan mereka. (13:09) Itu alasan yang pertama. 

(13:12) Eh, apa namanya, kendala yang pertama. (13:13) Kendala yang kedua itu, 

(13:16) kita lihat bagaimana kondisi mereka-mereka ini, (13:20) apakah mereka bisa 

paham dengan alur cerita film itu. (13:23) Karena kemarin saya sempat coba, (13:25) 

ini ada, saya nggak nyebutin nama, (13:27) sebut saja namanya si Gajah. 

(13:30) Dia itu udah tiga kali nonton film yang tadi saya bilang, (13:33) dia 

ngerti-ngerti. (13:35) Apalagi film dengan alur cerita yang cukup padat. (13:39) 

Kalau ini kan ringan. 

(13:40) Itu yang kedua. (13:45) Nggak semuanya ngerti dengan alur cerita. (13:47) 

Alasan yang ketiga, (13:49) tapi jangan diketawain. 

(13:53) Alasan yang ketiga, (13:55) nggak semuanya suka nonton film. (13:57) Nggak 

semua orang suka nonton film. (13:59) Kebanyakan sukanya apa. 

(14:01) Sukanya itu dalam video-video pendek. (14:05) Bukan nggak semua suka 

nonton film sih. (14:07) Maksud saya itu, (14:08) nggak semua orang betah nonton 

film panjang. 

(14:12) Cepet-cepetin gitu. (14:14) Oke lanjut. (14:15) Solusinya adalah recap. 

(14:17) Dan juga kayak tadi, (14:18) mencatat secara singkat apa yang sudah mereka 

dengar. (14:22) Oke. (14:23) Enam, (14:24) pengguna film seperti ini dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. 

(14:29) Ya, ini 50-50 sih. (14:33) Karena kayak tadi itu, (14:34) nggak semua orang 

suka nonton film panjang. (14:37) Dan nggak semua orang bekas. 

(14:40) Tapi apakah bisa meningkatkan pemahaman dan minat belajar? (14:43) 

Jawabannya bisa. (14:45) Jawabannya bisa, (14:47) tetapi dengan catatan. (14:48) 

Kita harus pilih-pilih dulu film apa yang cocok. 

(14:51) Film apa yang cocok dengan selera mereka. (14:54) Film apa yang cocok 

dengan pelajaran gitu. (14:58) Dan salah satunya adalah perayaan. 
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Lampiran 3 - Pedoman Dokumentasi Penelitian 
 

Pedoman Dokumentasi Film 

 

REPRESENTASI KESENJANGAN SOSIAL DAN KONFLIK SOSIAL 

DALAM FILM <RAYA AND THE LAST DRAGON= DAN POTENSINYA 

SEBAGAI BAHAN AJAR SOSIOLOGI KELAS XI SMA 

 

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan cara mengamati secara 

cermat film Raya and The Last Dragon, kemudian mencatat dan 

mengumpulkan data berupa adegan (scene), dialog, visual image, simbol, serta 

unsur sinematografi yang berkaitan dengan konflik sosial dan kesenjangan 

sosial. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi cuplikan adegan, transkrip 

dialog, tangkapan layar (capture), serta potongan gambar yang relevan dengan 

fokus penelitian. Data tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi 

bentuk representasi konflik dan kesenjangan sosial dalam film. 

Aspek yang Didokumentasikan 

1. Judul Film 

2. Durasi Adegan 

3. Waktu/Timestamp (menit ke3) 

4. Lokasi Adegan dalam Alur Cerita 

Dokumentasi Representasi Konflik Sosial 

 

Peneliti mengidentifikasi dan mencatat: 

1. Bentuk konflik (antarindividu, antarkelompok, antarsuku) 

2. Penyebab konflik (perebutan sumber daya, perbedaan kepentingan, 

prasangka, kekuasaan) 

3. Proses terjadinya konflik 

4. Dampak konflik terhadap kelompok dalam film 

5. Cara penyelesaian konflik (rekonsiliasi, kerja sama, perdamaian) 

6. Dialog yang menunjukkan pertentangan atau ketegangan sosial 

7. Ekspresi dan bahasa tubuh tokoh dalam situasi konflik 

Dokumentasi Representasi Kesenjangan Sosial 

 

Peneliti mengidentifikasi dan mencatat: 

1. Perbedaan kondisi wilayah/kerajaan (ekonomi, sumber daya, teknologi, 

keamanan) 
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2. Perbedaan kekuasaan dan dominasi antar kelompok 

3. Ketimpangan akses terhadap sumber daya 

4. Simbol visual yang menunjukkan status sosial 

5. Dialog yang mengindikasikan superioritas atau marginalisasi 

Format Tabel Dokumentasi 

No Timestamp Deskripsi 

Adegan 

Dialog 

Penting 

Indikator 

Konflik/ 

Kesenjangan 

Analisis 

1 && && && && && 

2 && && && && && 

3 dst.. dst.. dst.. dst.. dst.. 

Pedoman dokumentasi ini digunakan untuk memastikan bahwa proses 

pengumpulan data dilakukan secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan 

fokus penelitian. Melalui pencatatan yang rinci terhadap adegan, dialog, dan 

simbol visual, peneliti dapat melakukan analisis mendalam mengenai 

representasi konflik sosial dan kesenjangan sosial dalam film serta relevansinya 

dengan pembelajaran Sosiologi. 
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Lampiran 4 - Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 - Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6 - Dokumen Silabus Bahan Ajar Sosiologi Kelas XI SMA 
 

 

 



104 
 

 

 



105 
 

 

 



106 
 

 

 



107 
 

 

 



108 
 

Penulis menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 2 Tambakrejo dan berhasil 
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skripsi berjudul "Representasi Kesenjangan Sosial dan Konflik Sosial 
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Sosiologi Kelas XI SMA". Skripsi ini merupakan bentuk kontribusi penulis 
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